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SUMMARY 

 

Muhammad Rizki Al Rabiwal. Response of Green Lettuce Plant (Lactuca sativa 

L.) to Compost Made from Lotus (Nelumbo nucifera) Plant Litter. (Supervised by 

Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Green lettuce is a popular vegetable because it has a color, texture, and aroma that 

refreshes the appearance of food. This plant is an annual plant that can be 

cultivated in humid, cold, lowlands and highlands. Lettuce is one type of 

vegetable that contains high enough nutrients for the human body, therefore it is 

necessary to increase the production of lettuce in Indonesia.  This research was 

carried out with the aim of providing information regarding the appropriate 

administration of various doses of compost tea and lotus (Nelumbo nucifera) 

compost to increase the growth and yield of green lettuce (Lactuca sativa L.) 

Grands Rapids variety. This study was conducted in Plastic House Sako Perumnas 

District, Palembang City, South Sumatra Provience. The study began in 

September 2022 to October 2022. This study was compiled using a Randomized 

Complitely Block Design (RCBD) using lotus compost and compost tea as the 

treatment, obtained 6 treatments, namely: P0 (control), P1 (solid compost), P2 

(compost tea, compost and water ratio 1:5 (w/v) watered into the soil), P3 

(compost tea with a ratio of 1:10 (w/v) water to the soil), P4 (compost tea with a 

ratio of 1:5 (w/v) water given by drip irrigation), P5 (compost tea, compost and 

water ratio 1:10 (w/v) given by drip irrigation).  Each treatment was repeated 4 

times and got 24 treatment units, each treatment unit contained 2 plants, so the 

total number of plants was 48 plants. The method of work carried out in this 

research is starting from the preparation of planting media, preparation of simple 

drip irrigation, making compost tea, seeding, planting, maintaining plants and 

harvesting.  In this study, the parameters observed were plant height, number of 

leaves per plant, leaf area, fresh weight of shoots and roots, dry weight of shoots 

and roots, leaf greenness, root length, weekly pH value, daily temperature of 

growing media and soil moisture. The data obtained from the observations and 

measurements analyzed for diversity (ANOVA) using the F test at the 5% test 

level.  If the calculated F is greater than the F table at the 5% test level, it means 

that the treatment has a significant effect, so it is continued with the DMRT0,05 test 

to determine the difference between treatments. The results showed that the 

application of compost tea could affect the growth and yield of lettuce plants.  

This is related because the best treatment in this study was found in the P3 

treatment with aerated compost tea, the ratio of compost and water 1:10 (w/v) 

poured into the soil.  It was proven that the P3 treatment gave the best results for 

all parameters except the weekly pH value. 
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RINGKASAN 
 

Muhammad Rizki Al Rabiwal. Respon Tanaman Selada Hijau (Lactuca Sativa 

L.) terhadap Pupuk Kompos terbuat dari Seresah Tumbuhan Lotus (Nelumbo 

Nucifera). (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Tanaman selada hijau merupakan sayuran yang populer karena memiliki warna, 

tekstur, serta aroma yang menyegarkan tampilan makanan. Tanaman ini 

merupakan tanaman semusim yang dapat dibudidayakan di daerah lembab, 

dingin, dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman selada termasuk salah 

satu jenis sayuran yang mengandung gizi yang cukup tinggi untuk tubuh manusia, 

maka dari itu perlu ditingkatkannya produksi tanaman selada di Indonesia. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai 

pemberian berbagai dosis teh kompos dan pupuk kompos lotus (Nelumbo 

nucifera) yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

hijau (Lactuca sativa L.) varietas Grands Rapids. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Plastik Kecamatan Sako Perumnas, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan September 2022 sampai 

dengan bulan Oktober 2022. Penelitian ini disusun dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan pupuk kompos lotus 

dan teh kompos sebagai perlakuannya, didapatkan 6 perlakuan yaitu: P0 (kontrol), 

P1 (kompos padat), P2 (teh kompos perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v) 

disiram ke tanah), P3 (teh kompos perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v) 

disiram ke tanah), P4 (teh kompos perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v) 

diberikan melalui irigasi tetes), P5 (teh kompos perbandingan kompos dan air 

1:10 (b/v) diberikan melalui irigasi tetes). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 

kali dan mendapatkan 24 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 2 tanaman, 

sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 48 tanaman. Cara kerja yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari persiapan media tanam, 

persiapan irigasi tetes sederhana, pembuatan teh kompos, penyemaian benih, 

penanaman, pemeliharaan tanaman dan pemanenan. Pada penelitian ini parameter 

yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, luas daun, berat 

segar tajuk dan akar tanaman, berat kering tajuk dan akar tanaman, tingkat 

kehijauan daun, panjang akar, nilai pH mingguan, suhu harian media tanam dan 

kelembaban tanah. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran 

dianalisis keragaman (ANOVA) menggunakan Uji F pada taraf uji 5%. Jika F 

hitung lebih besar dari F tabel pada taraf uji 5% berarti perlakuan berpengaruh 

nyata, sehingga dilanjutkan dengan uji DMRT0,05 untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian teh kompos 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Hal ini berkaitan 

karena perlakuan yang terbaik dalam penelitian ini yaitu terdapat pada perlakuan 

P3 dengan teh kompos aerasi perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v) disiram ke 

tanah. Hal ini terbukti bahwa perlakuan P3 memberikan hasil yang terbaik 

terhadap semua parameter kecuali pada nilai pH mingguan. 

 

Kata kunci: Pupuk Kompos Lotus, Tanaman Selada Hijau, Teh Kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) adalah tanaman yang termasuk dalam famili 

Asteraceae. Sebagian besar selada dimakan dalam keadaan mentah. Selada 

merupakan sayuran yang populer karena memiliki warna, tekstur, serta aroma 

yang menyegarkan tampilan makanan. Tanaman ini merupakan tanaman semusim 

yang dapat dibudidayakan di daerah lembab, dingin, dataran rendah maupun 

dataran tinggi (Samoal et al., 2018). Selada merupakan salah satu jenis sayuran 

yang mengandung gizi yang cukup tinggi. Di Indonesia, selada banyak 

dimanfaatkan sebagai tanaman sayuran yang dapat digunakan untuk salad, lalap 

atau sayuran hijau yang banyak manfaatnya bagi kesehatan (Rahayu et al., 2018). 

Budidaya selada mempunyai peluang pasar yang cukup menjanjikan, dilihat dari 

segi harga yang terjangkau dan kebutuhan akan selada karena kesadaran 

masyarakat tentang kandungan gizinya, sehingga membuka peluang yang lebih 

besar bagi petani untuk meningkatkan produksi tanaman selada (Novriani, 2014). 

Peningkatan pemintaan pasar akan selada membuat prospek pengembangan selada 

sangat menjanjikan. Tanaman ini tumbuh baik pada tanah yang bertekstur ringan, 

meskipun demikian tanah jenis lain seperti lempung berdebu dan lempung 

berpasir banyak juga digunakan sebagai media tanam selada. Tingkat kemasaman 

tanah (pH) yang ideal untuk pertumbuhan selada berkisar antara 6,5-7. Pada tanah 

yang terlalu asam, tanaman ini tidak dapat tumbuh karena keracunan Mg dan Fe. 

Meskipun demikian, selada masih toleran terhadap tanah-tanah yang miskin hara 

dan ber-pH agak masam (Evelyn et al., 2018). 

Unsur hara atau nutrisi tanaman merupakan faktor penting bagi pertumbuhan 

tanaman yang dapat diibaratkan sebagai zat makanan bagi tanaman. Salah satu 

faktor yang menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal 

adalah ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam tanah. Jika 

tanah tidak dapat menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman, maka 

pemberian pupuk perlu dilakukan untuk memenuhi kekurangan tersebut (Tando, 
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2018). Pupuk merupakan bahan yang digunakan untuk menambahkan unsur hara 

pada tanah yang dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangan 

(Yusmayani, 2019). Pupuk menjadi salah satu unsur penting dan strategis dalam 

peningkatan produksi dan produktivitas serta menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

sistem usaha pertanian. Pupuk menjadi salah satu input sangat esensial dalam proses 

produksi pertanian (Darwis dan Supriyati, 2013). Beberapa kelemahan dari pupuk 

anorganik yaitu kandungan nutrisi di dalamnya dapat hilang dengan cepat dari tanah 

sehingga harus memberikan pupuk ini beberapa kali sepanjang musim tanam, selain itu 

penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus bisa merusak tanah, dalam penelitian 

ini tidak menggunakan pupuk anorganik melainkan menggunakan pupuk kompos. 

 Lotus (Nelumbo nucifera) dapat dijadikan sebagai bahan dasar 

pembuatan kompos karena keberadaannya sebagai gulma di perairan belum 

banyak dimanfaatkan. Kompos merupakan hasil pelapukan dari berbagai bahan 

yang berasal dari makhluk hidup, seperti daun, cabang tanaman, kotoran hewan 

dan sampah. Pengomposan adalah proses dekomposisi biologis bahan organik 

dalam kondisi aerobik (Klimas et al., 2016). Salah satu cara mengaplikasikan 

kompos adalah merendamnya dalam air yang dikenal dengan teh kompos 

(compost tea). Compost tea adalah produk cair organik yang berasal dari 

campuran kompos matang dengan air. Penelitian González-Hernández et al. 

(2021) mendapatkan rasio 1:5 atau 1:10 (b/v) yang menghasilkan kualitas 

compost tea terbaik untuk periode inkubasi tertentu. Compost tea merupakan 

sumber nutrisi tambahan yang mudah dimanfaatkan oleh tanaman beserta daya 

serap airnya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Septitasari et 

al., 2021). Compost tea digunakan karena memberikan efek menguntungkan pada 

tanaman. Kelebihan utama compost tea dibandingkan dengan kompos padat 

adalah pengaplikasiannya. Jika kompos hanya dapat diaplikasikan ke tanah, maka 

compost tea dapat diaplikasikan ke tanaman ataupun tanah. 

Salah satu cara mengaplikasikan pupuk cair teh kompos yaitu 

menggunakan sistem irigasi tetes sederhana. Irigasi adalah merupakan kegiatan 

pemberian air pada suatu lahan Pertanian yang bertujuan untuk menciptakan 

kondisi lembab pada daerah perakaran tanaman untuk memenuhi kebutuhan air 
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bagi partumbuhan tanaman (Mesra et al., 2021). Irigasi tetes adalah metode 

pemberian air pada tanaman secara langsung, baik pada areal perakaran tanaman 

maupun pada permukaan tanah melalui tetesan secara kontinu dan perlahan 

(Yanto et al., 2014). Permasalahan mengenai kurangnya ketersediaan air dalam 

upaya pemanfaatan pekarangan rumah untuk bercocok tanam dapat diatasi dengan 

penggunaan sistem irigasi tetes dalam mengairi tanaman. Irigasi tetes atau irigasi 

trinkler atau drip merupakan metode pengairan tanaman pada titik tertentu yaitu 

akar tanaman (Tenggara et al., 2022). Pupuk cair teh kompos diaplikasikan pada 

sayuran selada hijau melalui sistem irigasi tetes sederhana yang diimprovisasi 

menggunakan botol plastik daur ulang dan cotton bud, botol plastik secara 

konsisten diisi dengan ekstrak kompos sebanyak 189 ml diterapkan pada sayuran 

dengan interval 3 hari (Oyewusi dan Osunbitan, 2021). Berdasarkan uraian di atas 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aplikasi pupuk kompos lotus 

(Nelumbo nucifera) terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau 

(Lactuca sativa L.). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pupuk kompos yang dibuat dari tumbuhan lotus (Nelumbo 

nucifera) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada hijau (Lactuca sativa L.)? 

2. Bagaimana cara aplikasi pupuk kompos lotus (Nelumbo nucifera) yang 

dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau (Lactuca 

sativa L.) terbaik? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui efektivitas pupuk kompos lotus (Nelumbo nucifera) dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada hijau 

(Lactuca sativa L.), 

2. Menentukan aplikasi pupuk kompos lotus (Nelumbo nucifera) terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi dari tanaman selada hijau 



4 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

(Lactuca sativa L.). 

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga aplikasi pupuk kompos lotus (Nelumbo nucifera) berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.), 

2. Diduga ada aplikasi pupuk kompos lotus (Nelumbo nucifera) terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau (Lactuca 

sativa L.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai 

pemberian pupuk kompos tumbuhan lotus (Nelumbo nucifera) baik dalam bentuk 

padat maupun teh kompos yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.) 
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